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1.1.Latar Belakang

Ketika terjadi krisis ekonomi yang melanda Indonesia pada tahun 1998,
sektor usaha mikro kecil menengah (UMKM) yang mampu bertahan dan tetap
memberikan konstribusi yang positif bagi perekonomian di Indonesia di saat
sektor yang lain sebagian besar mengalami pertumbuhan yang negatif. UMKM
juga merupakan sektor yang mampu menyerap tenaga kerja terbesar di negara
kita Hal inilah yang sepatutnya mendasari pemerintah kita untuk terus
mendukung kemajuan pengembangan sektor UMKM, sehingga sektor UMKM
dapat tumbuh maju dengan pesat dan mampu menyumbang banyak pemasukan
bagi negara serta dapat menjaring banyak pekerja dalam jumlah signifikan
sehingga mampu mengurangi pengangguran di negara kita.

Selain dari dukungan pemerintah, sektor UMKM juga sangat membutuhkan
dukungan permodalan dari lembaga keuangan, bank atau suatu badan tertentu
lainnya yang mampu memberikan fasilitas kredit dan pembiayaan untuk
memajukan usahanya. Bantuan permodalan yang paling tepat untuk memberikan
tambahan bagi sektor UMKM adalah melalui bantuan keuangan mikro
(microfinance).

Pada saat ini pun banyak lembaga-lembaga keuangan atau lainnya baik

nasional maupun swasta yang memiliki program bantuan keuangan mikro



(microfinance). Salah satu lembaga yang akan menjadi tempat penelitian pada kali
ini yaitu di Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid (DPU-DT).

DPU-DT merupakan salah satu pelopor dalam menerapkan konsep zakat
produktif dan solutif untuk membantu perekonomian masyarakat ekonomi lemah
(kaum dhuafa) yaitu fakir dan miskin.

Program ini terus dikembangkan sebagal kontribus nyata lembaga ini.
Parameter baik tidaknya kinerja suatu lembaga pengelola zakat, dapat diukur dari
seberapa besar manfaat yang dapat diberikan lembaga kepada masyarakat. Dalam
hal ini seperti bentuk tersampaikannya zakat yang dikumpulkan sebagai amanah
dari para muzaki, transparansi dalam pemberian laporan yang ditunjang dengan
profesionalisme dalam mengelola, membina, dan mengevaluasi para mustahik
yang menjadi mitranya.

DPU-DT sebagal Lembaga Amil Zakat Nasional (Laznas) mencoba fokus
mendistribusikan sebagian dana zakat yang dihimpunnya untuk memberdayakan
masyarakat (mustahik) melalui program yang bernama MISY KAT.

Misykat merupakan singkatan dari “Microfinance Syariah Berbasis
Masyarakat”. Sesuai hamanya yang mengandung kata microfinance maka salah
satu aktifitasnya adalah ssmpan pinjam. Sedangkan kata syariah menunjukkan
bahwa misykat beserta aktivitas di dalamnya berdasarkan pada syariat 1slam, baik
itu dalam hal transaksi, dan hal-hal lainnya.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas maka penulis tertarik untuk
mencoba mengembangkan suatu sistem pendukung yang dapat membantu proses

perekrutan calon anggota misykat, sehingga dana zakat yang digulirkan benar-



benar tepat sasaran. Oleh karena itu skripsi ini berjudul “Penerapan Metode
Simple Additive Weighting (SAW) pada Sistem Pendukung Keputusan
Rekrutmen Anggota Microfinance Syariah Berbasis Masyarakat

(MISYKAT)”

1.2. Rumusan Masalah
Berlatar belakang permasalahan diatas, maka perumusannya secara khusus

didefinisikan sebagai berikut:

1. Bagaimana mengembangkan sistem rekrutmen anggota pada program
Microfinance Syariah Berbasis Masyarakat (MISYKAT) dengan
memanfaatkan metode Simple Additive Weighting (SAW)?

2. Bagaimana memberdayakan data-data pendaftar anggota program Misykat

secaraoptimal ?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Membangun suatu sistem pendukung keputusan untuk proses perekrutan
calon anggota Misykat dengan memanfaatkan metode Smple Additive
Weighting (SAW)

2. Memberdayakan data-data pendaftar program Misykat secara optimal



1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

Dapat memecahkan permasalahan perekrutan calon anggota Misykat
dengan metode Smple Additive Weighting (SAW).

Memudahkan staf pengurus program Misykat dalam proses perekrutan
dengan bantuan teknologi informasi sehingga dapat meningkatkan
profesionalisme kerjalembaga

Memotivas untuk melakukan penelitian berikutnya, baik untuk
permasalahan serupa (rekrutmen Misykat) maupun permasalahan lainnya

dengan berlandaskan ilmu pengetahuan dan kepekaan sosial yang tinggi.

1.5. Metode Penelitian

M etode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini yaitu:

a. Tinjauan pustaka

b.

mempelgari buku, artikel, dan situs yang terkait dengan Decision Support
System,  Smple Additive Weighting, dan materi-materi lain yang
berhubungan.

Wawancara

melakukan studi dengan metode wawancara secara berkesinambungan
kepada dosen atau praktisi yang berhubungan dengan permasalahan yang

dibahas dalam skripsi ini



c. Implementasi
mengimplementasikan metode Smple Additive Weighting (SAW) pada
sistem yang akan dibangun dengan metode analisis terstruktur berbasis

aliran data (data flow) dengan menganut pendekatan sekuensial linier.

d. Penulisan skripsi
dimulai dari pembuatan proposal sampal dengan pembuatan kesimpulan
dari implementass metode Smple Additive Weighting (SAW) yang telah

dilakukan

1.6. Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini tersusun dalam 5 (lima) bab dengan sistematika
penulisan sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan
Bab ini beris latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penyusunan skripsi, metodologi, dan sistematika penyusunan
skripsi.
BAB Il Dasar Teori
Bab ini berisi beberapa teori yang mendasari penyusunan skripsi
ini. Adapun yang dibahas dalam bab ini adalah teori yang berkaitan
dengan sistem pendukung keputusan, metode Smple Additive

Weighting, dan beberapateori yang berkaitan.



BAB IIl Metodologi Penelitian
Bab ini berisi penjelasan tentang metodologi pengembangan sistem
yang digunakan dengan pendekatan terstruktur serta alat dan bahan
yang digunakan dalam melakukan penelitian.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bab ini beris tentang penjabaran hasil penelitian beserta
pembahasan hasil penelitian tersebut.

BAB V Kesimpulan dan Saran
Bab ini berisi kesmpulan yang dapat diambil dari penelitian dan
saran yang dapat dijadikan pertimbangan dalam penelitian

selanjutnya.



